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CHLOROPHYLL CONTENT AND ANATOMICAL STRUCTURE OF 
TREMBESI LEAF (Sanianea saman (Jacquin) Merrill) ON MERDEKA STREET

IN PALEMBANG CITY

BY
DEWI ADANINGRUM 

08081004046

ABSTRACT

The research about "Chlorophyll Content and Anatomical Structure of Trembesi Leaf 
(Samanea Saman (Jacquin) Merrill) on Merdeka Street in Palembang City' " has been 
conducted from October 2012 to January 2013. The purpose of this research is to know 
the content of chlorophyll and anatomical structure of trembesi leaf on Merdeka Street 
in Palembang City. Measurement of chlorophyll content of leaves was done using the 
spektofotometrik method and anatomical structures leaves microscopic with paraffin 
method using staining safranin-fastgreen. This research was conducted in the laboratory 
of Microbiology and Mikroteknik, Biologi Departement, Faculty of Mathematics and 
Natural Sciences Sriwijaya University, Inderalaya. The results showed that the total 
chlorophyll content in Merdeka area is lower than control. It will be presumed the levels 
ambient air (SOx, NOx and CO) is higher than control. Microscopic anatomical 
structures of leaves has been showed differences, consist of size and density of the cells 
epidermis, cuticle's thickness, palisade's celi wali thickness and size of tissue's sponge. 
A similar case also be happened on the number of stomata and trikoma more than the 
Controls. Conclusion from the research have been indicates that the content of pollutants 
have an effect on the content of chlorophyll and leaf anatomical stucture of trembesi.

Keywords. Samanea saman, chlorophyll content, anatomical structures, Merdeka Street 
in Palembang City.
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KANDUNGAN KLOROFIL DAN STRUKTUR ANATOMI DAUN TREMBESI 
(Sanuinea santan (Jacquin) Merrill) DI KAWASAN JALAN MERDEKA KOTA

PALEMBANG

OLEH
DEWI ADANINGRUM 

08081004046

ABSTRAK

Penelitian mengenai “Kandungan Klorofil dan Struktur Anatomi Daun Trembesi 
(Samanea saman (Jacquin) Merrill) di Kawasan Jalan Merdeka Kota Palembang’' telah 
dilaksanakan dari Oktober 2012 sampai Januari 2013. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui kandungan klorofil dan struktur anatomi daun trembesi di kawasan 
Jalan Merdeka kota Palembang. Pengukuran kandungan klorofil daun dilakukan 
menggunakan metode spektofotometrik dan pengamatan struktur anatomi daun dengan 
metode parafin menggunakan pewarnaan safranin-fastgreen. Penelitian ini dilakukan di 
laboratorium Mikrobiologi dan Mikroteknik jurusan Biologi Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya Inderalaya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kandungan total klorofil di kawasan Jalan Merdeka lebih rendah 
dibandingkan kawasan kontrol, hal ini diduga kadar udara ambien (SOx, NOx dan CO) 
lebih tinggi dibandingkan dengan kawasan kontrol. Pengamatan struktur anatomi daun 
menunjukkan perbedaan ukuran dan kerapatan sel epidermis, ketebalan kutikula, tebal 
dinding sel jaringan palisade dan luas jaringan spons. Hal serupa juga teijadi pada 
jumlah stomata dan trikoma yang lebih banyak dibandingkan kawasan kontrol. 
Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa kandungan polutan berpengaruh terhadap 
kandungan klorofil dan struktur anatomi daun trembesi.

Kata kunci. Samanea saman, kandungan klorofil, struktur anatomi, Jalan Merdeka kota 
Palembang.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Teijadinya pembahan kualitas udara dapat dilihat dari respon tanaman, terutama 

pada daun, karena daun merupakan organ tanaman yang sensitif terhadap pembahan 

keadaan lingkungan. Pembahan tersebut dapat diamati baik secara morfologi maupun 

anatomi. Dari pengamatan morfologi dapat dilihat misalnya pencemaran SO 

ditunjukkan dengan klorosis pada urat daun, NO menyebabkan spot berwarna coklat 

atau hitam tak teratur pada urat atau tepi daun, O3 menyebabkan bintik putih, kuning 

atau coklat (0,1-1 mm) pada permukaan daun sebelah atas, berkaitan dengan stomata 

dan HF menyebabkan ujung terbakar atau nekrosa tepi (Fitter & Hay 1998: 307).

Meningkatnya jumlah penduduk perkotaan yang diikuti dengan meningkatnya 

permasalahan dalam sektor transportasi akan menyebabkan pencemaran udara menjadi 

permasalahan yang umum dijumpai khususnya bagi kota-kota besar dan dapat 

mengganggu kesehatan masyarakat. Penanaman pohon pelindung dan peningkatan luas 

area ruang terbuka hijau khususnya di kawasan jalan protokol harus dilakukan karena 

tanaman selain berfimgsi sebagai penyerap gas C02, juga akan menghasilkan 02. 

Tanaman sering digunakan sebagai bioindikator teijadinya perubahan kualitas udara . 

perkotaan. Oleh karena itu pemilihan tanaman pelindung menjadi sangat penting untuk 

diperhatikan (Zulkifli 2011:632).

Ciri-ciri tanaman pereduksi polutan antara lain memiliki daun yang berbulu 

halus, permukaan daun kasar dan bersisik, tepi daun bergerigi, daun jarum dan daun

1



2

yang permukaannya lengket (Kusuma 2011: 11). Selain itu, model penataan tanaman 

juga mempengaruhi fungsi tanaman sebagai penampung partikulat, yaitu ditata secara 

berkelompok, beragam spesiesnya, serta beragam strata tajuk antara pohon, perdu, 

semak dan penutup tanah. Jenis pohon dengan kerapatan stomata sedang sampai tinggi 

juga mempunyai potensi sebagai pereduksi polutan gas yang baik. Tanaman yang 

memiliki kerapatan trikoma tinggi memiliki kemampuan sebagai penjerap debu atau 

partikel pencemar udara (Gandasari 2000 dalam Nugrahani 2005: 8).

Dalam rangka upaya pengurangan emisi karbon Indonesia sebesar 26% pada 

tahun 2020, pemerintah melalui program one man one tree menggalakkan penanaman

trembesi, karena trembesi mempunyai daya serap yang tinggi terhadap CO2. Menurut

Dahlan (2008: 88), trembesi (Samanea saman (Jacquin) Merrill) memiliki daya rosot 

yang sangat tinggi terhadap kandungan C02 sebagai contoh di kebun raya Bogor, 

trembesi mampu menyerap C02 sebesar 28.488,39 (kg pohon"1 tahun"1).

Lamanya pemaparan tumbuhan terhadap zat pencemar akan mengakibatkan 

terakumulasinya zat pencemar tersebut ke dalam tumbuhan. Hal ini antara lain dapat 

terjadi pada sistem membran kloroplast tempat awal fotosintesis. Tingkat toleransi 

masing - masing jenis tanaman terhadap jenis pencemar (polutan) tertentu berbeda- 

beda. Namun seringkali pengaruh zat toksik terhadap tumbuhan tidak nyata pada

tampilannya. Oleh karenanya, deteksi dapat dilakukan melalui pengamatan reaksi - 

fisiologi, biokimia dan ekologi. Analisis senyawa-senyawa tertentu yang sulit 

dilakukan secara langsung di udara dapat dilakukan melalui analisis pada daun

tanaman (Treshow & Anderson 1991 dalam Roziaty 2009: l).
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Pencemaran udara memberikan pengaruh terhadap kandungan klorofil pada 

beberapa jenis pohon yang diteliti di daerah Cawang, Jakarta Timur. Kandungan 

klorofil dalam tanaman akan menurun jika terjadi stress akibat pencemaran udara. 

Rusaknya klorofil diduga diakibatkan oleh pencemaran udara yang masuk ke dalam 

jaringan daun dan merusak jaringan palisade (tiang) dan spons (bunga karang) yang 

banyak mengandung klorofil (Udayana 2004: 47).

Pengamatan secara anatomi akan lebih akurat daripada pengamatan yang 

dilakukan secara morfologi. Dari morfologi hanya dapat dilihat perubahan daun seperti 

warna daun yang menguning, ditemukan bercak-bercak pada daun, rontok daun dan 

daun yang mengering. Sedangkan melalui pengamatan anatomi, dapat dilihat sejauh 

apa polutan tersebut mempengaruhi jaringan tanaman, dapat dilihat dari keadaan 

kutikula, bentuk dan struktur jaringan epidermis, jaringan palisade dan jaringan spons, 

kerapatan stomata dan kerapatan trikoma. Sebagian gejala kerusakan jaringan yang 

tidak muncul pada morfologi dapat dilihat melalui pengamatan anatomi.

Menurut Roziaty (2009: 29) bahwa dari hasil pengamatan sayatan melintang 

daun angsana menunjukkan respon yang berbeda pada setiap tanaman. Perbedaan ini 

merupakan reaksi tanaman dalam mempertahankan keseimbangan fisiologis tanaman 

terhadap tekanan yang diberikan oleh lingkungan. Terdapat kerusakan secara anatomis 

pada daun tanaman angsana yang berjarak 100 m dari PT Pupuk Sriwijaya (PUSRI), - 

terutama pada jaringan epidermis yang terputus. Jaringan palisade terlihat tidak 

tersusun rapat jika dibandingkan dengan seluruh jaringan palisade di semua stasiun 

yang terletak lebih jauh dari pabrik. Jaringan bunga karang juga tidak serapat seperti 

kontrol.



4

Pengambilan sampel daun trembesi dilakukan di kawasan Jalan Merdeka kota 

Palembang karena kawasan Jalan Merdeka merupakan salah satu kawasan yang sedang 

direncanakan untuk dijadikan sebagai Central Bussines Distric (CBD) kota 

Palembang. Oleh karena itu perlu dilihat keadaan lingkungan awal disekitar Jalan 

Merdeka agar dapat diketahui apakah terjadi perubahan keadaan lingkungan dalam 

beberapa tahun kemudian pada kawasan tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Aktivitas transportasi menghasilkan emisi yang dapat menurunkan kualitas

udara di lingkungan sekitarnya. Emisi tersebut mengganggu proses fotosintesis pada

tanaman yang terpapar oleh polutan. Teijadinya pencemaran udara akan menurunkan 

kadar klorofil pada tanaman yang berada disekitar sumber pencemar. Penanaman 

trembesi di sepanjang sisi jalan perkotaan selain sebagai tanaman peneduh, juga 

terkait fungsinya sebagai pereduksi C02. Pada saat asimilasi C02 tanaman juga 

menyerap gas-gas lain ke dalam mesofil, sehingga gas-gas berbahaya seperti SOx, NOx 

dan CO yang dihasilkan dari sektor transportasi juga dapat terserap ke dalam jaringan 

tanaman dan dapat menyebabkan terjadinya perubahan struktur anatomi pada daun 

trembesi. Dari permasalahan tersebut maka akan dilihat apakah terjadi perubahan 

kandungan klorofil dan struktur anatomi daun trembesi yang sekarang difungsikan 

sebagai tanaman peneduh di kawasan Jalan Merdeka kota Palembang.
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan klorofil, struktur

anatomi dan morfologi daun trembesi (Samanea saman (Jacquin) Merrill) di kawasan

Jalan Merdeka kota Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai kandungan klorofil 

dan struktur anatomi daun trembesi di kawasan Jalan Merdeka kota Palembang.
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